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ABSTRACT

Mining activities, whether licensed or unauthorized, can have detrimental effects on the surrounding environment.
Therefore, efforts are needed to process tailings through revegetation or utilizing them as planting media. Biochar is a
soil amendment that can be used in post-mining areas. Its application in agricultural land has the potential to enhance
soil's nutrient and water retention capacity, improve soil fertility, reduce water evaporation, and prevent specific plant
diseases. This research aims to examine the influence of biochar dosage on the growth of mahogany planted in gold
tailings as a planting medium. Mahogany was planted for 5 months in a completely randomized design (CRD) with
treatments involving biochar application to tailings contaminated with gold tailings. The combinations of biochar and
tailings (B/T) include 0/0, 5/0, 10/0, 15/0, 0/25, 5/25, 10/25, 15/25, 0/50, 5/50, 10/50, and 15/50, with each treatment
replicated five times. Observed parameters include stem height increase, stem diameter, leaf area, and root length.
Analysis of variance was used to analyze the data, and Tukey's Honestly Significant Difference test was then performed.
The results indicate that the biochar dosage significantly affects the stem height and diameter of mahogany in tailings,
with higher biochar doses generally promoting better plant growth.
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ABSTRAK

Kegiatan pertambangan baik dengan izin maupun pertambangan tanpa izin dapat memberikan dampak buruk bagi
lingkungan sekitar sehingga perlu dilakukan upaya pengolahan tailing dengan cara revegetasi ataupun pemanfaatan tailing
sebagai media tanam. Biochar menjadi salah satu alternatif bahan pembenah tanah yang dapat digunakan pada lahan purna
tambang. Penerapan biochar memiliki potensi untuk meningkatkan kapasitas tanah untuk menyimpan hara dan air,
mengurangi penguapan air dari tanah, meningkatkan kegemburan tanah, dan mencegah munculnya penyakit tanaman
tertentu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana dosis biochar berpengaruh terhadap pertumbuhan
mahoni yang ditanam pada media tanam tailing. Mahoni ditanam selama 5 bulan menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) dengan perlakuan yaitu pemberian biochar pada media tanam tercemar tailing emas. Perbandingan kombinasi
pemberian biochar dan tailing (B/T) yaitu 0/0, 5/0, 10/0, 15/0, 0/25, 5/25, 10/25, 15/25, 0/50, 5/50, 10/50, dan
15/50 yang mana masing-masing perlakuan dilakukan 5 kali ulangan. Parameter yang diamati antara lain yaitu
pertambahan tinggi batang, diameter batang, luas daun, dan panjang akar. Analisis data menggunakan analisis ragam dan
uji BNT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dosis biochar pada media tailing berpengaruh sangat nyata pada
parameter pertambahan tinggi dan juga diameter batang mahoni. Semakin tinggi dosis biochar yang diberikan pada media
tailing cenderung meningkatkan pertumbuhan tanaman mahoni.

Kata kunci: Biochar, mahoni, tailing, bahan pembenah tanah, meranti.

PENDAHULUAN

Pertambangan, baik dengan izin maupun tanpa
izin, dapat membahayakan lingkungan seperti
pencemaran air dan tanah akibat tailing yang
dihasilkan. Tailing dapat berupa limbah padat, cair,
atau gas. Semua jenis limbah ini dapat
diklasifikasikan sebagai limbah bahan berbahaya
dan beracun. Tailing adalah limbah yang dihasilkan
dari pengolahan tambang emas, yang terdiri dari
pasir yang tidak subur dan sulit untuk mengikat air.
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Hal tersebut dapat merusak lingkungan apabila
tidak segera diatasi. Untuk mencegah kerusakan
terus-menerus harus dilakukan upaya pengelolaan
limbah tailing. Salah satu cara untuk mengelola
tailing adalah dengan penanaman (revegetasi) atau
memanfaatkan tailing sebagai media tanam bagi
tanaman kehutanan dan perkebunan. Namun,
karena tailing berasal dari batuan yang memiliki pH,
KTK, dan unsur hara yang rendah, akan sulit untuk
menanam di lahan yang tercemar tailing. Untuk
mengatasi hal tersebut, maka diperlukan pemilihan
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jenis tanaman pioner yang mudah beradaptasi dan
penambahan bahan pembenah tanah (Wasis dkk.,
2013).

Pemilihan jenis tanaman yang tepat sangat
penting pada lahan yang tercemar tailing. Hal ini
bertujuan agar tanaman yang digunakan dapat
memberikan manfaat baik secara ekonomi maupun
lingkungan. Mahoni adalah jenis tanaman yang kuat
dan mudah tumbuh yang memiliki biomassa yang
besar dan diameter batang yang besar. Menurut
Rendra dkk. (2018), di wilayah Provinsi Lampung,
mahoni adalah salah satu jenis tanaman yang
berfungsi sebagai hiperakumulator untuk limbah
Hg. Mahoni mampu tumbuh dan bertahan pada
kondisi media tanam tercemar tailing emas dengan
persentase tailing maksimal 75%. Semakin tinggi
kadar tailing yang diberikan menurunkan persentasi
hidup pada mahoni, hal ini dikarenakan tailing yang
memiliki sifat toxic (Kurniawan., 2019).

Selain  memilih  jenis  tanaman, perlu
ditambahkan bahan pembenah tanah untuk
meningkatkan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah
tailing agar produktivitas tanaman dapat
ditingkatkan Salah satu bahan pembenah tanah yang
dapat digunakan pada lahan pasca tambang adalah
biochar. Menurut Nurida dkk. (2015), penerapan
biochar di lahan pertanian (baik basah maupun
kering) memiliki potensi untuk meningkatkan
kapasitas tanah untuk menyimpan hara dan air,
mengurangi  penguapan air dari  tanah,
meningkatkan kegemburan tanah, dan mencegah
munculnya penyakit tanaman tertentu.. Selain itu
Biochar dapat digunakan untuk menstabilkan logam
berat di tanah yang tercemar karena menurunkan
penyerapan logam berat oleh tanaman dan
meningkatkan kualitas tanah dengan meningkatkan
sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Ippolito dkk.,
2012). Selain itu, biochar dapat membantu
menstabilkan logam berat pada tanah yang tercemar
(Puga dkk., 2015). Menurut Nurida dkk. (2017)
bahan yang digunakan untuk membuat biochar
mempengaruhi sifat biochar. Biochar berbahan
dasar kayu meranti (Shorea spp.) menghasilkan
banyak karbon saat diproses menjadi biochar.
Kandungan karbon yang lebih tinggi pada tanah
secara alami terkait dengan peningkatan jumlah
mikro fauna pada tanah (Ippolito dkk., 2016; Li
dkk., 2018; Putri dkk., 2020). Dengan dosis yang
tepat, biochar akan meningkatkan jumlah air yang
tersedia bagi tumbuhan di tempat tumbuh.
Penerapan biochar memiliki potensi menjadi solusi
dalam memperbaiki tanah yang tercemar oleh
logam berat seperti tailing emas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana berbagai
dosis biochar berdampak pada pertumbuhan mahoni
yang ditanam pada media tanam tailing emas.
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METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Rumah
Kaca dan Silvikultur Fakultas Pertanian Universitas
Lampung, Provinsi Lampung, selama periode
penelitian 6 bulan.

Prosedur Penelitian
Persiapan Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan Dalam penelitian ini,
bahan yang digunakan adalah bibit mahoni daun
lebar berusia lima bulan dan biochar yang terbuat
dari limbah kayu meranti yang dipirolisis pada suhu
400°C, tanah top soil dan tailing hasil produksi emas
dari Desa Bunut, Kabupaten Pesawaran, dan
polybag dengan ukuran 10x15 cm. Alat yang
digunakan adalah pita meter dengan ketelitian 1
mm, mistar dengan ketelitian 1 mm,oven,
timbangan, dan leaf area meter.

Pembuatan Biochar

Biochar dibuat dari limbah kayu meranti dengan
memanaskan tungku komersial pada suhu 400°C.
Selanjutnya, biochar dihancurkan dan diayak untuk
mendapatkan  ukuran yang seragam, Yyang
membuatnya cocok untuk dicampur dengan media
tanam.

Persiapan media tanam

Media tanam yang digunakan berupa campuran
antara tailing, tanah, dan biochar sesuai perlakuan
yang telah ditetapkan.

Penyapihan bibit
Bibit mahoni dipindahkan ke dalam polybag

yang telah diisi media tanam. Penyapihan dilakukan
pada sore hari.

Pemeliharaan bibit

Kegiatan pemeliharaan berupa penyiraman, dan
penyiangan yang dilakukan setiap hari sekaligus
pengecekan kondisi tanaman.

Analisis Data

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Perlakuan yang diberikan yaitu
pemberian biochar sebagai pembenah tanah pada
media tanam yang tercemar tailing emas.
Kombinasi yang diberikan adalah biochar dan
tailing (B/T) dengan perbandingan 0/0(kontrol), 5/0
(biochar 5% dengan tailing 0%), 10/0 (biochar 10%
dengan tailing 0%), 15/0 (biochar 5% dengan tailing
0%), 0/25 (biochar 0% dengan tailing 25%), 5/25
(biochar 5% dengan tailing 25%), 10/25 (biochar
10% dengan tailing 25%), 15/25 (biochar 15%
dengan tailing 25%), 0/50 (biochar 0% dengan
tailing 50%), 5/50 (biochar 5% dengan tailing 50%),
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10/50 (biochar 10% dengan tailing 50%), dan 15/50
(biochar 15% dengan tailing 50%) dengan
menggunakan satuan berat (gram) yaitu 500 gram
tanah top soil. Setiap perlakuan dilakukan 5 kali
pengulangan. Dengan parameter pengamatan yaitu
tinggi batang yang diukur menggunakan mistar
dimulai dari kolet sampai dengan buku-buku batang
(nodus) teratas. Pengukuran dilakukan saat awal
penanaman pada media dan akhir periode
pengamatan. Diameter batang diukur menggunakan
kaliper pada kolet dan diberi tanda sebagai tempat
pengukuran  diameter  pertama, pengukuran
dilakukan setiap 1 bulan sekali. luas daun diukur
menggunakan leaf area meter pada akhir periode
pengamatan, dan panjang akar diukur dengan cara
membongkar terlebih dahulu media taman,
kemudian akar dibersihkan dari tanah yang
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menempel. pengukuran dilakukan menggunakan
pitameter pada akhir periode pengamatan. Analisis
data menggunakan analisis ragam untuk
mengetahui pengaruh perlakuan terhadap parameter
pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Uji
lanjutan BNJ dilakukan untuk mengetahui apakah
ada perbedaan dari masing-masing perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter pertumbuhan yang diamati pada
penelitian ini adalah pertambahan tinggi batang,
pertambahan diameter batang, luas daun, dan
panjang akar. Hasil sidik ragam pengaruh
pemberian biochar pada media tailing dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis ragam perlakuan terhadap pertumbuhan bibit mahoni

Parameter F hit F-tabel Signifikansi
5% 1%
AT 18,90 1,99 2,64 foll
AD 3,80 1,99 2,64 **
PA 1,79 1,99 2,64 tn
LD 1,87 1,99 2,64 tn

AT: Pertambahan tinggi (Cm), AD: Pertambahan Diameter (cm), PA: Panjang Akar (cm), LD: Luas Daun, **: Sangat Nyata pada

taraf 1%, tn: Tidak berbeda nyata pada Taraf 5%
Berdasarkan hasil uji analisis ragam pada Tabel

1

menunjukkan bahwa perlakukan pemberian biochar

meranti  berpengaruh sangat nyata pada

taraf

kepercayaan 99% pada parameter pertambahan tinggi
dan pertambahan diameter mahoni. Namun tidak
berpengaruh nyata pada pada parameter luas daun dan

panjang akar.

Pertambahan Tinggi

Pengukuran tinggi tanaman sering dilihat sebagai
indikator pertumbuhan dan parameter yang
digunakan untuk mengukur pengaruh perlakuan
atau lingkungan yang diterapkan. Dari hasil
pengamatan diketahui bahwa pengaruh pemberian
biochar terhadap pertambahan tinggi mahoni dapat
dilihat pada Gambar 1.

3.50
~ 3.00
g 2,56b |-
g 2.50 2,28bc Q
> 2,00c
-E 2.00 1,82d
' 1,58d 1.66d [-2———
5 1,40d =
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S K \.:_
£ 100 K B
 0so N\ N
0.00 k & [
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BBiochar 5% MR 006
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Keterangan: Nilai-nilai yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata (BNT=0,47,; a=0.01)
Gambar 1 Respon pertambahan tinggi bibit mahoni yang ditanam pada media tercemar tailing emas dengan
penambahan biochar meranti sebagai pembenah tanah.
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Gambar 1 menunjukkan penambahan biochar
sebagai pembenah tanah mampu membantu bibit
mahoni untuk bertahan dan tumbuh pada media
dengan campuran tailing emas 25% dan 50%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian dosis
biochar sebesar 15% pada media tanam yang
tercemar tailing emas menghasilkan pertambahan
tinggi yang setara dengan tanaman mahoni yang
ditanam pada media tidak tercemar dan
mendapatkan biochar 5%. Hal ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh besarnya dosis biochar dalam
memperbaiki kualitas media tanam. Tampaknya
penambahan dosis 5% dan 10% biochar meranti
belum mampu memperbaiki kualitas media tanam
tercemar tailing emas.

Selain itu, pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa
pemberian biochar pada media tanam tidak

0.45
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>
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o
w
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0,26d
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tercemar tailing mampu meningkatkan
pertumbuhan mahoni sejalan dengan semakin
tingginya dosis yang diberikan. Semakin tinggi
dosis yang diberikan, semakin besar delta
pertambahan tinggi yang dihasilkan. Hal ini
merupakan bukti bahwa penambahan biochar
mampu memperbaiki pertumbuhan mahoni.

Pertambahan Diameter

Salah satu faktor pertumbuhan yang sulit diukur
adalah pertumbuhan diameter. Tanaman cenderung
mengalami pertumbuhan vertikal yang cepat pada
usia muda (Lewenusa, 2009). Pertumbuhan
diameter atau samping juga disebut pertumbuhan
sekunder. Pengaruh pertambahan diameter bibit
mahoni terhadap penambahan biochar pada media
tailing dapat dilihat pada Gambar 2.

0,30c

0,25d

o
N
a1

0,18d

Pertambahan Diameter (cm)
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T

Tailing 0%

Biochar 0%

B Biochar 5%
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Perlakuan Dosis

Bl Biochar 10%

Tailing 50%

OBiochar 15%

Keterangan: Nilai-nilai yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata. (BNT=0,13; a=0.01)
Gambar 2 Respon pertambahan tinggi bibit mahoni yang ditanam pada media tercemar tailing emas dengan
penambahan biochar meranti sebagai pembenah tanah.

Hasil menunjukkan penambahan biochar
sebagai pembenah tanah mampu membantu bibit
mahoni untuk bertahan dan tumbuh pada media
dengan campuran tailing emas 25% dan 50%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian dosis
biochar sebesar 15% pada media tanam yang
tercemar tailing emas menghasilkan diameter yang
lebih besar daripada tanaman mahoni yang ditanam
pada media tidak tercemar dan mendapatkan
biochar 15%. Semakin tinggi dosis yang diberikan,
semakin besar delta pertambahan diameter yang
dihasilkan. Pencampuran biochar dengan dosis
tertinggi diduga dapat lebih menggemburkan media
tanam dan memperbaiki pori tanah huntuk
pertumbuhan akar tanaman. Hal ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh besarnya dosis biochar dalam
memperbaiki kualitas media tanam.
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Teknologi yang menggunakan biochar untuk
mengatasi kontaminasi logam berat di tanah telah
berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir.
Sebagian besar peneliti telah menemukan bahwa
menggunakan  biochar  dapat  mengurangi
ketersediaan dan mobilitas logam berat di tanah
(Meier dkk., 2017; Ahmad dkk., 2013; Houben
dkk., 2013; Xing dkk., 2019). Jumlah pori yang
banyak, pH yang tinggi, dan gugus permukaan yang
aktif  adalah  karakteristik ~ biochar  yang
memungkinkannya mengurangi jumlah logam berat
yang ada di tanah. Persaingan fisik, adrsopsi fisik,
interaksi elektrostatis, kompleksasi, dan presipitasi
adalah beberapa cara biochar meremediasi logam
berat di tanah (Wang dkk., 2019). Menurut
penelitian Xing dkk. (2019), biochar sekam padi
digunakan pada tanah yang pernah digunakan untuk
tambang emas di salah satu wilayah di China. Ini
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mengurangi jumlah total Hg yang ada di tanah.
Salah satu cara biochar menyerap Hg adalah melalui
kompleksasi logam dengan gugus fungsionalnya
dan ada adsropsi ion pertukaran. Salah satu cara
utama penyerapan Hg melalui permukaan biochar
adalah kompleksasi dengan gugus karboksilat dan
fenolik (Dong dkk., 2013). Studi tentang
penggunaan  biochar  pada tanah  yang
terkontaminasi logam berat menunjukkan bahwa
biochar adalah salah satu bahan adsorben yang
paling efektif untuk mengurangi kadar logam berat
di dalam tanah. Fellet dkk. (2011) melakukan
penelitian yang menemukan bahwa biochar, yang
lebih tahan terhadap dekomposisi dibandingkan
dengan jenis bahan organik lainnya, akan
mengurangi tingkat kontaminan dalam jangka
waktu yang lebih lama, yang memungkinkan untuk
melindungi tanaman lebih lama.

Bahan baku biochar dan suhu pirolisis adalah
dua komponen utama yang memengaruhi jumlah
gugus fungsional pada permukaan biochar (Li dkk.,
2017). Yargicoglu dkk. (2015) menyatakan bahwa
jumlah partikel biochar yang dihasilkan berkorelasi
positif dengan suhu pirolisis yang digunakan.
Dalam uji termogravimetrik, Mazlan dkk. (2015)
menemukan bahwa biochar meranti mengalami
penurunan masa dan ukuran partikel hemiselulosa
dan selulosa pada suhu 400°C. Sebaliknya, lignin
terdekomposisi sepenuhnya pada suhu 600°C,
sehingga ukuran partikel biochar lebih kecil pada
suhu pirolisis 600°C daripada pada suhu 400°C.
Sesuai dengan peneitian olenh Wijaya dkk. (2021)
yang menyatakan bahwa penggunaan dosis biochar
kayu meranti pada suhu pirolisis 600°C
meningkatkan diameter batang dan tinggi batang
lebih baik dari pada penggunaan dosis pada suhu
400°C. Secara umum, semakin rendah suhu pirolisis
mengakibatkan semakin rendahnya pH pada
struktur biochar karena masih terdapatnya gugus
karboksil dan hidroksil pada strukturnya. pH tinggi
pada biochar meranti penting untuk menetralkan
keasaman tanah dan meningkatkan kapasitas
pertukaran kation tanah ketika biochar tersebut
ditambahkan ke tanah dan menyediakan kondisi
yang cocok untuk mikroorganisme (Hidayat dkk.,
2020). Banyaknya dosis yang diberikan pada media
tanam sangat mempengaruhi pertumbuhan pada
tanaman. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya oleh Loka (2020) yang
menunjukkan bahwa perbedaan antara dua dosis
penambahan biochar meranti sebesar 5% dan 10%
memberikan pengaruh yang berbeda pada
pertumbuhan tanaman sengon. Semakin tinggi dosis
biochar yang diberikan semakin baik pula
pertumbuhan pada tanaman Hal ini diduga
disebabkan oleh kepadatan media tanam.
333
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Pencampuran biochar dengan dosis tertinggi dapat
lebih melonggarkan media tanam dan dapat
memberi ruang lebih untuk pertumbuhan akar
tanaman.
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